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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedan self disclosure pada suku Jawa dan suku Batak Toba di Kelurahan Tanjung Sari. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan self disclosure pada suku Jawa dan suku Batak Toba, serta terdapat perbedaan self disclosure pada Jenis Kelamin. Subjek penelitian ini adalah dewasa awal suku Jawa sebanyak 40 orang dan suku Batak Toba sebanyak 40 orang di Kelurahan Tanjung Sari  dengan sampel sebanyak 80 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Pusposive Sampling dan teknik analisa data yang digunakan adalah Analisa Varians Dua Jalur. Dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan Anava FX1= 39.907 dengan p = 0.000>0,050 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan Self Disclosure dewasa awal pada Suku Bangsa Batak Toba dan Jawa. Jenis Kelamin juga diketahui terdapat perbedaan Self Disclosure antara laki-laki dan perempuan dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan Anava FX2= 503.673 dengan p= 0.000>0,050. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat perbedaan self disclosure pada suku Jawa dan suku Batak Toba, serta terdapat perbedaan self disclosure pada Jenis Kelamin. Maka kesimpulan dari penelitian ini adalah Suku Batak Toba lebih tinggi dalam melakukan self disclosure dibandingkan suku Jawa dan perempuan lebih tinggi melakukan self disclosure dibandingkan laki-laki.

Pendahuluan
 Interaksi sosial dilakukan oleh  individu dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa. Menurut Santrock (dalam Hurlock, 1999) masa dewasa awal merupakan masa transisi baik secara fisik, intelektual dan peranan sosial. Pada masa ini relasi sangat diperlukan untuk membangun suatu hubungan dengan orang lain. Interaksi sosial merupakan salah satu aspek psikologis yang perlu dikembangkan dalam kehidupan individu, baik dengan individu lain di dalam kelompok maupun di luar kelompok. Agar individu mampu melakukan interaksi sosial dengan lingkungan sosial, maka individu membutuhkan keterampilan sosial. Keterampilan sosial menunjang keberhasilan dalam bergaul serta syarat-syarat tercapainya penyesuaian sosial yang baik dalam kehidupan individu. Salah satu aspek yang penting dalam keterampilan sosial adalah self disclosure. 
Menurut  Jourard (2013) self disclosure merupakan proses penyampaian informasi yang berhubungan dengan diri sendiri kepada orang lain. Altman dan Taylor (dalam Gainau, 2009) mengemukakan bahwa self disclosure  merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi diri kepada orang lain yang bertujuan untuk mencapai hubungan yang akrab. 
Salah satu kelurahan di Medan yaitu Kelurahan Tanjung Sari Medan. Dimana warga yang tinggal di kelurahan tersebut terdapat dua suku yang menonjol, yaitu suku Jawa dan suku Batak Toba. Dengan perbedaan suku pada Kelurahan tersebut akan mempengaruhi self disclosure pada masing-masing warga. Hal ini terlihat pada suku  Jawa jarang terlihat memberikan saran kepada orang lain atas permasalahan yang dihadapi. Suku Jawa tersebut juga sangat sedikit memberikan informasi tentang dirinya kepada orang lain.

SELF DISCLOSURE
1. 	Pengertian Self Disclosure
	Menurut Wheeles (dalam Gainau, 2009) self disclosure didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi tentang diri sendiri kepada orang lain. Sedangkan Person (dalam Gainau,2009)  mengartikan bahwa self disclosure sebagai tindakan seseorang dalam memberikan informasi yang bersifat pribadi pada orang lain secara sukarela dan disengaja untuk maksud memberi informasi yang akurat tentang dirinya. Menurut Morton (dalam Sears, 2004) informasi diri bisa bersifat deskriptif dan evaluatif. Informasi disebut deskriptif apabila individu melukiskan berbagai fakta mengenai dirinya sendiri yang belum diketahui orang lain. Misalnya jenis pekerjaan, alamat, dan usia. Informasi yang bersifat evaluatif berkaitan dengan pendapat atau perasaan pribadi individu terhadap sesuatu, seperti tipe orang yang disukai atau dibenci. Selain itu, self disclosure pun bisa bersifat eksplisit. Dalam hal ini, informasi diri lebih bersifat rahasia karena tidak mungkin diketahui orang lain, kecuali diberitahukan sendiri oleh individu yang bersangkutan. 
Menurut Derlega dan Grzelak (dalam Taylor, 2009) ada lima fungsi self disclosure yaitu :
a. Ekspresif 
Dalam kehidupan ini terkadang manusiamengalami suatu kekecewaan atau kekesalan, baik yang menyangkut pekerjaan ataupun yang lainnya. Untuk membuang semua kekesalan ini biasanya akan merasa senang bila bercerita pada teman yang sudah dipercaya. Dengan pengungkapan diri semacam ini manusia mendpatkan kesempatan untuk mengekspresikan perasaannya.
b. Penjernihan Diri
Dengan saling berbagai rasa serta menceritakan perasaan dan masalah yang sedang dihadapi kepada orang lain, manusia berharap agar dapat memperoleh penjelasan dan pemahaman orang lain akan masalah yang dihadapi sehingga pikiran kan menjadi lebih jernih da dapat melihat duduk persoalannya dengan lebih baik.
c. Keabsahan Sosial
Setelah selesai membericarakan masalah yang sedang dihadapi, biasanya pendengar akan memberikan tanggapan mengenai permasalahan tersebut. Sehingga dengan demikian, akan mendapatkan suaatu informasi yang bermanfaat.
d. Kendali Sosial
Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi tentang keadaan dirinya yang akan dimaksudkan untuk mengadakan kontrol sosial, misalnya orang akan mengatakan sesuatu yang dapat menimbulkan kesan baik tentang dirinya.
e. Perkembangan Hubungan
Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri kita kepada orang lain serta saling mempercayai merupakan saran yang paling penting dalam usaha merintis suatu hubungan sehingga akan semakin meningkatkan derajat keakraban.

Altman & Taylor (2006) mengemukakan 5 aspek dalam self disclosure yaitu:
1. Ketepatan: Ketepatan mengacu pada apakah seorang individu mengungkapkan informasi pribadinya dengan relevan dan untuk peristiwa dimana individu terlibat atau   tidak (sekarang dan disini). Self disclosure sering sekali tidak tepat atau tidak sesuai ketika menyimpang dari norma-norma. Sebuah self disclosure mungkin akan menyimpang dari norma dalam hubungan yang spesifik jika individu tidak sadar akan norma-norma tersebut. Individu harus bertanggung jawab terhadap resikonya, meskipun bertentangan dengan norma. Self disclosure yang tepat dan sesuai meningkatkan reaksi yang positif dari partisipan atau pendengar. Pernyataan negatif berkaitan dengan penilaian diri yang sifatnya menyalahkan diri, sedangkan pernyataan positif merupakan pernyataan yang termasuk kategori pujian. 
2. Motivasi: Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan seseorang untuk mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Dorongan tersebut berasal dari dalam diri maupun dari luar. Dorongan dari dalam berkaitan dengan apa yang menjadi keinginan atau tujuan seseorang melakukan self disclosure. Sedangkan dari luar, dipengaruhi lingkungan keluarga,  sekolah, dan pekerjaan. 
3.  Waktu: Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cenderung meningkatkan kemungkinan terjadinya self disclosure. Pemilihan waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan apakah seseorang dapat terbuka atau tidak. Dalam keterbukaan diri individu perlu memperhatikan kondisi orang lain. Bila waktunya kurang tepat yaitu kondisinya capek serta dalam keadaan sedih maka orang tersebut cenderung kurang terbuka dengan orang lain. Sedangkan waktunya tepat yaitu bahagia atau senang maka ia cenderung untuk terbuka dengan orang lain.
4. Keintensifan: Keintensifan seseorang dalam keterbukaan diri (self disclosure) tergantung kepada siapa seseorang mengungkapkan diri, apakah teman dekat, orangtua, teman biasa, orang yang baru dikenal.
5. Keluasan dan kedalaman: dimana keluasan yaitu seseorang dapat berkomunikasi dengan siapa saja baik ornag asing maupun dengan teman dekat. Sedangkan kedalaman adalah dimana seseorang berkomunikasi denganorang dekat, yang diawali dari perkembangan hubungan yang dangkal sampai hubungan yang sangat akrab, atau mengungkapkan hal-hal yang bersifat pribadi tentang dirinya.
ETNIK 
Istilah etnografi untuk suatu kebudayaan dengan corak khas adalah suku (dalam bahasa Inggrisdisebut ethnic group dan bila diterjemahkan secara harfiah “kelompok etnik”). Konsep yang tercakup dalam istilah “suku” adalah suatu golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan “kesatuan kebudayaan”, sedangkan kesadaran dan identitas tadi sering kali dikuatkan oleh kesatuan bahasa( Koentjaraningrat, 2009). 
Menurut Ratcliffe (2006) kelompok etnis memiliki kesamaan asal usul dan nenek moyang, memiliki pengalaman atau pengetahuan masa lalu yang sama, mempunyai identitas kelompok yang sama, dan kesamaan tersebut tercermin dalam lima faktor, yaitu (1) kekerabatan, (2) agama, (3) bahasa, (4) lokasi pemukinan kelompok, dan (5) tampilan fisik. Sedangkan Darity (2005) mendifinisikan bahwa etnik adalah kelompok yang berbeda dari kelompok yang lain dalam suatu masyarakat dilihat dari aspek budaya. Dengan kata lain, etnik adalah kelompok yang memiliki ciri-ciri budaya yang membedakannya dari kelompok yang lain. 
Perbedaan Self Disclosure Pada Suku Jawa dan Batak Toba
 
	Menurut Devito (1997) terdapat delapan faktor yang mempengaruhi self disclosure salah satunnya adalah ras, suku, kebangsaan dan usia. Hal yang senada juga disampaikan oleh Matsumoto (2000) bahwa self disclosure seseorang dipengaruhi oleh suku atau budayanya. Hal ini dikarenakan suku mempengaruhi cara berpikir dan bersikap seseorang pada lingkungan. Sebagaimana seseorang tumbuh dan berkembang dalam budaya dan masyarakat, di sanalah dia belajar tata cara dalam bertingkah laku, berinteraksi, merasa dan menginterpretasikan dalam berhubungan dengan orang lain.
Sikap budaya yang kurang terbuka ditunjukkan pada suku Jawa. Suku Jawa pada umumnya memiliki karakteristik yang berusaha untuk menampilkan diri sebagai orang yang halus dan sopan namun tertutup dan tidak mau terbuka kepada orang lain (Suseno, 2001).
Suseno dan Reksosusilo (dalam Gainau, 2009), beranggapan orang yang diam atau tertutup itu dinilai baik dan masih tabu, karena dengan keterbukaan diri (self disclosure) dipandang sebagai sikap menyombongkan diri, angkuh, tinggi hati dan lain-lain. Nilai budaya ini akan terus dibawa oleh individu, karena dimulai dari awal kehidupannya sudah diberikan pelajaran untuk dapat menerima dan tidak menerima dalam menyatakan diri pada orang lain. Serta individu sudah seharusnya menyesuaikan diri pada cara untuk dapat menerima orang lain. Dengan demikian lama kelamaan benteng pertahanan diri sangat kuat sehingga untuk terbuka kepada orang lain sangat sedikit.
Keadaan yang berbeda ditunujukan oleh suku Batak Toba. Simanjuntak (2001)  menyatakan bahwa tingginya tingkat emosi yang ditemukan pada suku Batak Toba tidak terlepas dari budayanya yang terbuka dalam segala hal. Hal ini sudah diterapkan dari kecil untuk selalu terbuka dengan perasaan yang mereka rasakan. Suku Batak Toba lebih ekspresif dalam mengeluarkan pendapat dalam dirinya. Individu dari suku Batak Toba juga terkenal dengan suara yang khas ketika berbicara.
Harahap dan Siahaan (1987) mengatakan bahwa salah satu potensi yang yang sangat besar dari etnis Batak Toba adalah motivasi kemandirian yang tinggi, bahkan menanamkan nilai-nilai kepribadian mandiri yang sangat menghargai kesadaran diri. Kecenderungan orang-orang etnis Batak Toba untuk menunjukkan identitas dirinya atau kualitas dirinya dilakukan tanpa beban. Dengan perkataan lain, dapat disimpulkan bahwa masyarakat etnis Batak Toba sangat menghargai keterbukaan. 
Selanjutnya, Koentjaraningrat (2007) mengatakan bahwa konsep dasar suku Batak Toba adalah Daliahan Na Tolu yang dihayati sebagai sistem kognitif yang memberikan pedoman bagi orientasi setiap orang Batak Toba yang menentukan persepsi dan definisi  terhadap realitas. Dari sudut pendekataan kebudayaan, Dalihan Na Tolu dapat menjadi potensi yang didayagunakan untuk mengetahui, memahami dan juga mengambil sikap terhadap apa yang dipahami dan diketahuinya.
METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maksudnya bahwa dalam menganalisis data dengan angka-angka, rumus, atau model matematis berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah :  devendent variabel (terikat) dan .indevendent variabel (bebas) dalam penelitian ini adalah self disclosure dan Suku Jawa aerta Suku Batak Toba
Populasi dalam penelitian ini adalah dewasal awal dari suku Jawa dan suku Batak Toba serta laki-laki dan perempuan  di Lingkungan IX Kelurahan Tanjung Sari Medan dengan jumlah dewasa awal sebanyak 598 orang.
Sedangkan jumlah sampel dalam penelitaian ini adalah 80 orang, dimana 40 dewasa awal  dari suku Jawa baik laki-laki maupun perempuan dan 40 orang deawsa awal dari Suku Batak Toba baik laki-laki maupun perempuan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive samplimg adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria tertentu.
 Adapun metode pengumpulan data ini menggunakan metode kuisioner atau skala.yang terdiri dari 4 pilihan, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pertanyaan skala ini disusun dalam bentuk favourable dan unfavourable. 
Hasil Penelitian
	Berdasarkan hasil perhitungan dari Analisis Varians dua jalur, diketahui terdapat perbedaan self disclosure dewasa awal pada Suku Bangsa Batak Toba dan Jawa. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan Anava FX1 = 39.907 dengan p = 0.000, > 0,050. Berdasarkan hasil ini berarti hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan self disclosure antara suku batak Toba dan Jawa, dinyatakan diterima. Jenis Kelamin juga diketahui terdapat perbedaan self disclosureantara laki-laki dan perempuan. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan Anava FX2= 503.673 dengan p = 0.000, > 0,050. Berdasarkan hasil ini berarti hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan self disclosure laki-laki dan perempuan, dinyatakan diterima. Terdapat perbedaan self disclosure antara suku bangsa dan jenis kelamin secara bersamaan terhadap perbedaan self disclosure hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan Anava FX1X2= 58.479 dengan p = 0. 000  < 0,050.
Hasil perhitungan Anava dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini :
Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis Varians Dua Jalur
	Sumber
	JK
	Db
	RK
	F
	P
	KET

	Antar X1
	72.200
	1
	72.200
	39.907
	0.000
	S

	Antar X2
	911.250
	1
	911.250
	503.673
	0.000
	S

	Antar X1X2
	105.800
	1
	105.800
	58.479
	0.000
	S

	Total
	137.500
	76
	---
	---
	---
	---
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